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= Salah satu aspek yang paling penting untuk menggambarkan distribusi
data adalah nilai pusat data pengamatan (Central Tendency).

= Setiap pengukuran aritmatika yang ditujukan untuk menggambarkan
suatu nilai yang mewakili nilai pusat atau nilai sentral dari suatu gugus
data (himpunan pengamatan) dikenal sebagai ukuran pemusatan data

(tendensi sentral).




= Terdapat tiga ukuran pemusatan data yang sering digunakan, yaitu:

= Mean (Rata-rata hitung/rata-rata aritmetika)

= Median

= Mode
Ukuran statistik lainnya adalah Rata-rata Ukur (Geometric Mean), Rata-rata
Harmonik (H) serta beberapa karakteristik penting yang perlu dipahami untuk
ukuran tendensi sentral yang baik serta bagaimana memilih atau menggunakan

nilai tendensi sentral yang tepat.

= Ukuran letak data: Kuartil, Desil, persentil
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Rata-rata Hitung 1

Data tunggal

Misal X4, X,, X3, ...,X, adalah hasil pengamatan dari sampel, maka rata-rata hitung dari kumpulan
data tersebut adalah

X.
X+ X, + X, +..+ X, _iz_;‘ |
n n

X =

» Contoh
Bila nilai ujian statistika dari 5 mahasiswa dari suatu kelas adalah 70, 75, 60, 65, dan

80. Maka rata-rata hitungnya

X - 7O+75+650+65+80 :?:70




Rata-rata Hitung 2

Data berulang

Misal nilai data berulang dengan frekuensi tertentu, X, berulang f,, X, berulang f,, X5 berulang f,
..X, berulang f adalah hasil pengamatan dari sampel, maka rata-rata hitung dari kumpulan data
tersebut adalah

fiXi
(X + X+ B X+ 1 X ;

f,+f,+f,+..+1 Zfi

=1

X =




Contoh RH berulang

Bila pada suatu ujian statistika, ada 3 mahasiswa mendapat nilai 65, 3 mahasiswa
mendapat nilai 70, 5 mahasiswa mendapat 80, ada 2 mahasiswa mendapat 100. Maka nilai

rata-rata hitungnya

+ _ (3x65)+(3x70)+(5x80)+(2x100) _ 1005

X = =77,31
3+3+5+2 13




Rata-rata Hitung 3

Data berbobot

Misal suatu data di mana masing-masing data memiliki bobot tertentu, nilai X, dengan bobot B,
nilai X, dengan bobot B,, nilai X5 dengan bobot B, ..., dan nilai X, dengan bobot B,, maka nilai
rata-rata hitungnya adalah:

> BX,
X — B X, +B, X, +B,X,+...+B_ X, e

B,+B,+B,+...+ B, ZBi




Contoh RH berbobot

Cara menghitung nilai akhir suatu mata kuliah adalah

NA =10% absensi+ 20% tugas + 30% UTS + 40% UAS

Seorang mahasiswa yang selalu hadir dikelas, rata-rata tugasnya 80, UTSnya 70, dan UASnya 75,
maka nilai akhir untuk mahasiswa tersebut

(10%x100)+(20%x80)+(30%x 70)+ (40%x75) 77

NA — = =
10% + 20% + 30% + 40% 100%

77




Rata-rata Hitung 4

(D h
Data Kelompok Z f
iCi
Zfixi X=Xo+p i:n
= f.
X==5 Atau L ; "
2
= dengan:
dengan: X, = Nilai tengah kelas dengan kode0

f. =frekuensikelas ke - i
c, =kodekelaske-1i
p = panjangkelas

f. =frekuensikelas ke-1i
X. = Nilai tengah kelas ke-1




Contoh RH kelompok 1

Interval f Nilai fixi

Kelas Tengah n
31-40 | 2 | 355 71 Z f X,
41-50 | 3 | 4995 136.5 R
51-60 | ° 55.5 2775 ~
61-70 | 14| 655 917 Z f
71-80 | 24| 795 1812 =
81-90 | 20| 855 1710
91-100 | 12| 955 1146 — @
jumlah | 80 6070 80

= 75.875




Contoh RH kelompok 2

(&, )
Interval Nilai s

" fi Ci fici L Z fICI

Kelas Tengah X — Xo +p ,:1n
31 - 40 2 35.5 4 8 f
51-60 | 5 55.5 2 -10 \ = J
71 - 80 24 75.5 0 0 —_

=75.5+10 —
81-90 | 20 85.5 +1 +20 >
i} 12 95.5 +24

91-100 +2 _ 75875

jumlah 80 3




Rata-rata Ukur 1

Data tunggal

Misal X;, X5, X3, ..., X, adalah hasil pengamatan dari sampel, maka rata-rata
ukur (U) dari kumpulan data tersebut adalah

U =Q/X1><X2><X3><...>< X,

Tetapi jika hasil pengamatan terlalu besar maka




Contoh RU tunggal

Hitunglah rata-rata dari bilangan-bilangan 25, 102, 354, dan 1610!

U =4/25x102x 354 x1610 =195.25

Atau

log 25+109g102 +1og 354 +10og1610 9,16
4
U =10%* =195,25

=2.290

logU =




Rata-rata Ukur 2

Data kelompok ;

z(fi log ;)
3

logU ==

dengan:
X, = nilai tengah kelas ke - I
f. =frekuensikelaske-I




Contoh RU kelompok

n

Interval Kelas fi Nilai Tengah log x; f; log x; - le(fi log xi)
ogu =-=
31-40 2 35.5 1.55 3.10 Z”: ¢
41 - 50 3 45.5 1.66 4.97 —
51 - 60 5 55.5 1.74 8.72
61 - 70 14 65.5 1.82 25.43 - 149.69 187 <sU — 7433
81 - 90 20 85.5 1.93 38.64
91- 100 12 95.5 1.98 23.76
jumlah 80 149.69




Rata-rata harmonik 1

Data tunggal

Misal X;, X,, X3, ..., X, adalah hasil pengamatan dari sampel, maka rata-rata
harmonik (H) dari kumpulan data tersebut adalah

n n
H =
1 1 1 A
+ +— =
X, X, X X, “F'x




Contoh Rh 1

Hitunglah rata-rata harmonik untuk kumpulan data: 3, 5, 6, 6, 7, 10, 12!

,
=TT 7111 1 1
e e S e s
35 6 6 7 10 12
_g1b
167




Rata-rata Harmonik 2

> f dengan:

f. =frekuensikelas ke-1

H = n‘E j x. = nilai tengah kelas ke-i




Contoh

n

Interval f, Nilai & Z fi

Kelas Tengah Xi H=—_=
31-40 | 2 | 355 0.06 Z”: fi
41-50 | 3 | 455 | Q07 |y
51-60 | 5 | 555 0.09 o
61-70 | 14| 655 0.21 30
71-80 | 24| 755 0.32 _
81-90 | 20| 855 8?2 1.10
91-100 12 95.5 ) — 7249
jumlah 1.10




Latihan

Data berikut merupakan daya tahan sampai mati, diukur sampai sepersepuluh menit terdekat, dari
sampel acak 60 lalat yang telah disemprot dengan bahan kimia baru dalam suatu percobaan di
laboratorium.

24116 |32|46|04 |18 |27 |17]|53]| 12 1. Tentukan rata-rata hitung
0.7]29(35|09|21|24]|04|39|63]|25 baik secara data tunggal
3926|1834 |23|13|28|11]|02]21 maupun data kelompok
28137 |31|15|23|26|35|59|20] 12 5 Tentukan rata-rata ukur
28137 |31|15|23|26|35|59|20] 12
13121103 |25|43|18 14|20 19|17

3. Tentukan rata-rata

harmonik




Title Lorem Ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum

Lorem ipsum et tula lorem
ipsum et lorem ipsum
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